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Abstract

Research on medicinal plants has made a revolutionary breakthrough in the
treatment of male sexual problem. Phytochemical drug treatment is usually based on a
holistic philosophy and therefore very different from the practice of "western " medicine.
Phytochemical drug treatments focus their healing mechanisms on the root of the problem,
i.e. the patients' inability to control the proper function of their whole body system.
Hence medicinal plants treatments manage sexual dysfunction and male fertility in the
frame of sexual dysfunction as a whole entity. A number of different medicinal plants
have shown promising results in the treatment of a variety of male sexual problems.

This paper will discuss several important aspects of aphrodisiac plants as well
as preliminary studies regarding them in Indonesia. Difficulties inherent to activity
guided-isolation and the specific requirements ofbioassays are also discussed.

Kata kunci: medicinal plants, male sexual problem, traditional medicine

A. Pendahuluan

Gangguan seksual pada laki-laki adalah masalah yang serius (MacKay, 2004; Clouarte,
2005). Diperkirakan 10% lelaki tidak subur dan 50% pasangan tidak subur disebabkan faktor
pada kaum lelaki (Pei et al., 2005). Perawatan medis untuk gangguan kesuburan lelaki masih
belum berhasil meskipun berbagai usaha telah dilakukan (Hamadeh, 2001; Kohn, 2001). Kaidah
modern yang telah ada seperti assisted reproductive technology (ART) memerlukan biaya
yang tinggi, sedangkan hasilnya tidak konsisten (Orgebin-Crist, 1998), bahkan juga menimbulkan
efek samping (Levie'vre et. al., 2007).

Tumbuhan telah digunakan manusia sebagai obat sepanjang sejarah peradaban manusia.
Bahkan mungkin telah digunakan sebelum berevolusi menjadi manusia, seperti adanya
penggunaan tumbuhan obat oleh primata selain manusia (Newton, 1991). Salah satu penggunaan
tumbuhan dalam pengobatan adalah untuk mengatasi gangguan seksual.
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Indonesia merupakan salah satu negara mega-biodiversitas. Terdapat banyak spesies
tumbuhan di Indonesia yang mempunyai potensi untuk digunakan sebagai bahan afrodisiak.
Walaupun demikian data ilmiah yang menyokong efektifitas penggunaan tumbuhan afrodisiak
tersebut tidak lengkap. Selain itu kajian mengenai mekanisme aksi maupun komponen aktifnya
juga masih sedikit. Penelitian mendalam mengenai pengaruh tumbuhan terhadap sistem
reproduksi jantan diperlukan untuk mendukung pemanfaatan dan efektifitas penggunaan
tumbuhan tersebut.

Tulisan ini membahas beberapa isu penting tentang tumbuhan untuk pengobatan
gangguan seksual pada laki-laki meliputi karakteristik, penelitian, dan pengembangan tumbuhan
obat. Tumbuhan untuk pengobatan gangguan seksual pada laki-laki meliputi tumbuhan
afrodisiak dan tumbuhan yang berfungsi meningkatkan kesuburan. Tulisan ini juga membahas
tentang penelitian beberapa tumbuhan obat untuk gangguan seksual yang digunakan oleh
masyarakat.

B. Penelitian Obat dari Bahan Tumbuhan

Tumbuhan merupakan sumber utama bagi penemuan obat baru (Balandrin et al., 1985),
kira-kira 40% obat modern yang ada berasal dari tumbuhan (LaFrance Jr. et al., 2000). Namun
demikian akhir-akhir ini kebanyakan industri farmasi telah mengurangi kajian obat dari
tumbuhan. Bila dibandingkan dengan produk sintetik, tumbuhan obat tidak kompetitif dengan
High-Throughput Screening. Penyelidikan dan evaluasi obat dari tumbuhan sangat rumit, lebih
mahal dan memakan waktu lama dibandingkan dengan farmasetikal konvensional (Cordell,.
2000; Etkin, 2000; Balunas & Kinghorn, 2005; Cordell & Colvard, 2005; WHO, 2005). Pada
masa yang akan datang combinatorial chemistry dipercayai akan menjadi sumber utama sintesis
obat.

Kenyataannya combinatorial chemistry gagal menyediakan model struktur obat di
beberapa bidang pengobatan (Simmonds, 2003), manakala tumbuhan masih menawarkan
berbagai struktur jauh melebihi combinatorial chemistry (Mtiller, 2004). Tumbuhan dapat
dianggap sebagai pabrik kimia yang secara terus-menerus mengalami evolusi biosintetik selama
lebih dari 400.000 juta tahun. Selama evolusi ini tumbuhan mensitesis rangkaian senyawa yang
keanekaragaman strukturnya bahkan di luar imaginasi pakar kimia sintetik. Sangat mungkin
jalur evolusi kimia tumbuhan menghasilkan senyawa-senyawa yang mampu menyembuhkan
penyakit yang tidak dapat disembuhkan dengan pengobatan konvensional.

C. Tumbuhan untuk Pengobatan Gangguan Seksual Lelaki

Lingkungan merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi kesuburan.
Berbeda dengan ketidaksuburan yang disebabkan faktor genetik, ketidaksuburan yang
disebabkan faktor lingkungan mempunyai kemungkinan untuk dicegah atau disembuhkan
(Quallich, 2006). Salah satu faktor lingkungan yang paling penting adalah nutrisi (Ebisch et
al., 2005). Dalam perspektif inilah pengobatan tradisional dengan tumbuhan obat dapat
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diharapkan peranannya. Penelitian yang ada telah menunjukkan efek positif nutrisi pada
spermatogenesis. Akhir-akhir ini beberapa kajian menunjukkan potensi tumbuhan dalam
meningkatkan kesuburan dan afrodisiak hewan jantan (Sinclair, 2000; MacKay, 2004).

Sejarah telah merekam perbaikan fungsi seksual melalui penggunaan tumbuhan obat.
Tumbuhan obat yang terkenal antara lain ginseng, yohimbe, Tribulus terestris, maca, dan
pasak bumi (Burkill, 1965; Waddell et.al., 1980; Lewis & Elvin-Lewis, 2003). Pengobatan
tradisional secara oral dengan meminum air seduhan dari bagian-bagian tumbuhan adalah metode
pengobatan yang telah dilakukan sejak ratusan tahun yang lalu. Dalam dunia kedokteran,
pengobatan secara oral untuk masalah seksual merupakan hal baru. Viagra, yang merupakan
pil pertama untuk pengobatan impotensi, baru diluncurkan pada tahun 1998. Obat ini adalah
sebuah revolusi dalam bidang kedokteran, dimana sebelumnya pengobatan dilakukan dengan
suntikan atau pembedahan saja (Eardley, 1998; Mulhall, 2000; Elferink, 2000; Morales, 2001).

Perkembangan penelitian tumbuhan berjalan dengan perlahan. Keadaan ini disebabkan
sebagian besar penelitian obat dilakukan oleh industri farmasi, yang bergantung kepada paten
untuk memperoleh laba. Tumbuhan tidak dapat dipatenkan, oleh karena itu industri enggan
menginvestasikan jutaan dolar untuk membuktikan bahwa tumbuhan tertentu aman dan efektif
(Foster & Duke, 2000). Hingga kini belum ada tumbuhan atau senyawa derivat tumbuhan
yang disahkan oleh Food and Drug Association atau lembaga serupa yang lainnya untuk
kegunaan pengobatan gangguan seksual (Sinclair, 2000; Nickell, 2001; MacKay, 2004).

D. Perbedaan Pengobatan Tradisional dan Pengobatan Modern

Dalam dunia medis di Amerika dan beberapa negara maju lainnya, hanya senyawa kimia
tunggal yang diakui sebagai obat, bukan dalam bentuk campuran komponen-komponen kimia
yang ada pada suatu tumbuhan. Ketentuan ini lebih cenderung disebabkan oleh regulasi dan
undang-undang tentang obat daripada pertimbangan sains (Foster & Duke, 2000). Ataupun
lebih kepada filosofi yang dianut, bahwa obat bekerja secara 'one-target-one-disease'
(Adimoelja, 2000; Wermuth, 2004). Paham yang dominan secara tidak langsung akan
meminggirkan pandangan-pandangan minoritas lain, yang berakibat kurangnya dukungan
terhadap bidang-bidang sains yang didasarkan pada filosofi yang berbeda (Kuhn, 1996).

Pengobatan modern bersandar pada pandangan bahwa penyakit disebabkan oleh patogen
yang sangat spesifik yang menginvasi tubuh, oleh karena itu penyembuhan dilakukan dengan
membasmi satu sumber penyakit tersebut (Adimoelja, 2000). Pengobatan dengan tumbuhan
obat menggunakan pendekatan holistik dengan menelusuri penyakit hingga ke akarnya, yang
menyebabkan ketidaksetimbangan dan defisiensi dalam fungsi tubuh (Craker & Giblette, 2002).
Keseluruhan fungsi tubuh, yang diakibatkan dari sinergi dan eksistensi aksi-aksi individu dari
bagian-bagian tubuh, adalah karakteristik dari semua makhluk hidup. Oleh karena itu pandangan
reduksionis konsep penyakit dengan hanya menyalahkan satu organ, atau satu mekanisme
terisolasi tertentu, adalah pendekatan yang tidak lengkap (Rangel, 2005).
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E. Model Kajian Tumbuhan Obat

Saat ini pengujian in vitro untuk skrining agen farmasetikal merupakan pilihan utama
bagi kebanyakan perusahaan farmasi. Namun keberhasilan upaya ini terbatas pada tahap awal
program penemuan obat. Pengujian jenis ini belum dapat sepenuhnya menggantikan penggunaan
hewan dalam banyak kajian toksikologi dan farmakologi eksperimental (White, 2001).

Pemahaman pada tingkat raolekular tidak secara otomatis dapat diterjemahkan untuk
menunjukkan strategi pengobatan yang efektif. Reaksi fisiologi in vitro suatu farmasetikal bisa
jadi tidak memprediksi dengan tepat reaksi fisiologi in vivo. Banyak farmasetikal menunjukkan
aktivitas yang berlainan pada berbagai populasi sel. Hal ini menyukarkan prediksi tentang efek
menyeluruh pemberian suatu terhadap tubuh (Walsh, 1998; Barton & Andersen, 1998; Jobe et
al., 1994). Data in vitro tidak secara langsung ekivalen dengan data in vivo, walaupun pengujian
in vitro dapat menyediakan dasar untuk penentuan arahkajian. Kajian masih dilakukan terus-
menerus untuk memastikan sampai sejauh mana data in vitro dapat menggantikan data in vivo.
(Rodrigues, 1997).

Program penemuan obat baru terutama didasarkan pada penggunaan hewan uji untuk
menentukan efek farmakologi dan metabolisme senyawa/bahan kimia (Briggs & Oehme, 1980).
Model eksperimental penting dari sudut pandang klinis karena banyak aspek fisiologi dan
biologi reproduksi manusia tidak dapat dikaji secara langsung (Plant & Marshall, 2001).
Pengujian secara konvensional tumbuhan obat menggunakan rodensia sebagai hewan model
kajian sangat diperlukan sebelum uji praklinis dan klinis dapat dilakukan (Farnsworth, 1992).
Hasil uji tersebut seringkali menjadi satu-satunya rujukan bagi penentuan arah pengembangan
obat dari pengujian praklinis.

Tikus sebagai hewan uji berperan penting dalam skrining agen kimia untuk mengkaji
efek farmakologi meliputi distribusi, mekanisme, dan toksisitas (Briggs & Oehme,1980).
Pengujian peran suatu agen terhadap sistem reproduksi jantan pada umumnyajuga menggunakan
rodensia sebagai hewan model. Penggunaan secara meluas spesies mencit dan tikus dalam
penelitian telah menghasilkan data biologi yang lengkap. Penelitian fertilitas dan reproduksi
jantan dilakukan menggunakan berbagai kaedah yang diambil dari bidang toksikologi,
kedokteran, ekologi, dan epidemiologi (Golden, 2002).

F. Bioasai untuk Pengujian Senyawa Bioaktif

Kombinasi skrining kimia dan skrining biologi adalah cara paling cepat untuk memperoleh
senyawa aktif dari tumbuhan. Untuk keperluan ini, ketersediaan bioasai atau uji farmakologi
yang sederhana sangat penting untuk memfokuskan pada aktivitas tertentu dari tumbuhan
atau berbagai fraksi tumbuhan sebagai panduan menuju komponen aktif murni. Bioasai ini
hams sangat sensitif karena substansi aktif pada tumbuhan mungkin ada pada kadar yang
sangat rendah. Bioasai ini juga harus spesifik terhadap target yang dikehendaki.
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Target utama untuk pengujian biologi dapat dibagi menjadi 6 kelompok:

1. Organisme tingkat rendah: mikroorganisme

2. Invertebrata: serangga, krustasea, moluska

3. Sistem subseluler terisolasi: enzim, reseptor

4. Kultur sel hewan atau manusia

5. Organ terisolasi

6. Hewan utuh

Kebanyakan bioasai yang digunakan adalah pengujian in vitro pada sel atau subsel, dan
pengujian pada hewan rendah. Pengujian in vivo pada hewan utuh kurang banyak dilakukan
dan kurang diminati karena isu etika, mahal dan memakan waktu lama (Hawcroft et al, 1987;
Hamburger & Hostettmann. 1991; Hostettmann & Marston, 2002; Preusch, 2004).

Penentuan bioasai yang sederhana dan cepat untuk pengujian tumbuhan yang
meningkatkan fungsi seksual adalah sangat sukar. Sistem reproduksi merupakan sistem yang
sangat kompleks dengan interaksi rumit pada tingkat organ, sel dan subsel. Tambahan lagi
belum semua aspek sistem reproduksi telah dikaji dan diketahui dengan pasti (Kierzenbaum,
1994; de Kretser & Baker, 1999; Liska, 2003; Huggins, 2003; Lopez-Gatius, 2006). Hal ini
menyebabkan pada bidang-bidang ini tidak selalu tersedia bioasai in vitro yang sederhana dan
cepat. Satu-satunya bioasai yang dapat diandalkan untuk pengujian tumbuhan yang
meningkatkan fungsi seksual adalah pengujian in vivo pada hewan utuh, meskipun pengujian
ini sangat mahal dan memakan waktu lama.

Bioasai menawarkan sebuah keuntungan luar biasa dalam standarisasi dan kontrol
kualitas produk-produk yang berasal dari tumbuhan. Produk demikian bersifat heterogen karena
adanya campuran komponen bioaktif baik dari satu tumbuhan atau campuran berbagai
tumbuhan. Metode analisis fisik semata-mata, seperti kromatografi, tidak dapat digunakan
untuk tujuan ini karena tidak sensitif terhadap kompleksitas kimia yang ada pada ekstrak kasar
tumbuhan. Seringkali aktivitas biologi yang diinginkan bukan disebabkan satu komponen, tetapi
campuran berbagai komponen tumbuhan. Oleh karena itu, hasil yang diperoleh tidak benar-
benar memuaskan bila hanya mengandalkan analisis fisik atau kimiawi terhadap suatu komponen
tunggal pada campuran demikian (Mclaughlin, 1998).

Sayangnya tujuan dari kebanyakan pakar fitokimia hanya mengisolasi, mencirikan, dan
menghasilkan berbagai senyawa baru tanpa pengujian bioaktivitasnya. Untuk mencapai
keperluan praktis, kimia bahan alam harus menggabungkan bioasai di dalamnya. Ekstrak harus
diskrin untuk aktivitas biologi, ekstrak aktif dipilih, fraksinasi diarahkan dengan bioasai,
kemudian senyawa bioaktif diidentifikasi dan dieksploitasi (Mclaughlin, 1998).

G. Eksperimen pada Kesuburan dan Fungsi Seksual Jantan

Beberapa penelitian tumbuhan obat yang berpotensi meningkatkan fungsi seksual lelaki
telah dilakukan. Pasak bumi/tongkat ali (Eurycoma longifolia) dilaporkan dapat meningkatkan
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perilaku seksual tikus jantan (Mat Noor et a!., 2004), meningkatkan produksi spenna dan
hormon testosteron (Aminudin, 2004).

Penelitian oleh Luthfi, et.al. (2008) serta Mat Noor & Luthfi (2006) pada tumbuhan
pasak bumi (Eurycoma longifolid), sanrego (Lunasia amara), lengkuas (Alpinia galanga),
dan cengkeh (Syzygium aromaticum) menunjukkan potensi pasak bumi dan sanrego untuk
meningkatkan kesuburan laki-laki. Kajian dilakukan menggunakan tikus sebagai hewan uji.
Tikus dibagi menjadi dua kelompok, satu kelompok diberi ekstrak tumbuhan dengan dosis
3,33 mg/ml dan kelompok kedua dengan dosis 333 mg/ml, sementara kelompok kontrol diberi
air suling. Ekstrak tumbuhan atau air suling diberikan secaiaforce-feeding sekali sehari pada
pukul 11.00 pagi sebanyak 2 ml, selama 50 hari. Setelah selesai perlakuan 50 hari pemberian
ekstrak tumbuhan, tikus diberi kloroform dan dibedah untuk diambil epididimisnya. Kauda
epididimis diambil sebagaimana ditentukan oleh Hamilton (1975). Jumiah sperma dihitung
dengan menggunakan improved Neubauer Haemocytometer mengikuti metode Prasad et al.,
(1972) dengan modiflkasi. Kauda epididimis dipotong-potong dan diinkubasi dalam 15 ml
larutan BWW selama 30 menit pada suhu 37°C dalam inkubator 5% CO2 untuk membiarkan
sperma berenang dalam media (teknik swimp up). Tingkat pergerakan sperma ditentukan
menurut kriteriaWHO(1999). Kaj ian morfologi sperma dilakukan dengan meny ediakan tiga
slide preparat apus sperma untuk setiap ekor tikus. Setelah slide apus sperma difiksasi dengan
metanol, selanjutnya dilakukan pewarnaan Giemsa. Slide yang kering diamati di bawah
mikroskop cahaya. Seratus sperma dihitung secara acak dari setiap slide. Persentase morfologi
sperma normal/abnormal ditentukan dengan merujuk pada kriteria yang dikemukakan oleh
Wyrobek dan Bruce (1975).

label 1. Jumiah sperma (xl O6) dan % sperma dengan morfologi normal kelompok tikus
control dan kelompok tikus yang diberi ekstrak tumbuhan pasak bumi, sanrego, lengkuas

dan cengkeh, masing-masing pada dosis 3,33mg/ml dan 333 mg/ml.

Ekstrak Tumbuhan

Pasak bumi

Sanre JO

Lengkuas

Cengkeh

Kontrol

Dosis

333 mg/ml
3,33 mg/ml

333 mg/ml
3,33 mg/ml

333 mg/ml
3,33 mg/ml

333 mg/ml
3,33 mg/ml

Air suling

Jumiah sperma (x 106) % Morfologi sperma normal

46,23*1,77
34,16±3,37

47,30±3,47
38,43±3,09

27,21±2,76
29,21±4,46

31,67±1,91
32,43±2,76

33,17±4,25

96,24±1,16
96,8±0,70

96,66±0,80
96,04±1,10

95,70±1,39
96,83±0,21

96,48±1,35
96,71±0,47

96,67±0,63

Tabel 1. menunjukkan jumlah sperma tikus yang masing-masing diberikan pasak bumi,
sanrego, lengkuas, dan cengkeh selama 50 hari. Rata-rata jumlah sperma tikus kelompok
perlakuan ekstrak pasak bumi pada dosis 333 mg/ml (46,23±1,77) dan ekstrak sanrego pada
dosis 333 mg/ml (47,30 x 106± 3,47) menunjukkan peningkatan yang signifikan (p < 0,05)

124



Kajian Tumbuhan Obat: ... (M. Jafar Luthfi, Mahanem Mat Moor dan Jalifah Latip)

dibandingkan dengan rata-rata jumlah sperma dari kelompok yang diberi ekstrak lengkuas,

cengkeh, dan kontrol. Namun demikian pemberian ekstrak pasak bumi dan sanrego pada dosis

3,33 mg/ml tidak menunjukkan peningkatan jumlah sperma secara signifikan. Analisis statistik

juga menunjukkan tidak terdapat perbedaan signifikan antara kelompok perlakuan ekstrak
lengkuas dan cengkeh dengan kelompok kontrol.

Hasil analisis morfologi spetma tikus menunjukkan persentase sperma dengan morfologi

normal pada tikus kelompok perlakuan dan kelompok kontrol melebihi 95%. Analisis statistik

dengan uji Tukey menunjukkan tidak ada perbedaan signifikan (p > 0.05) antara kelompok

kontrol dengan perlakuan dari segi persentase sperma dengan morfologi normal.

Tabel 2. Hasil pengamatan tingkat pergerakan sperma tikus kelompok perlakuan yang diberi
ekstrak tumbuhan pasak bumi, sanrego, lengkuas dan cengkeh, masing-masing pada dosis

3,33mg/ml dan 333 mg/ml dibandingkan dengan kontrol.

Peringkat pergerakan (a-d)
Perlakuan

Pasak bumi

Sanrego

Lengkuas

Cengkeh

Kontrol

Dosis

333 mg/ml
3,33 mg/ml

333 mg/ml
3,33 mg/ml

333 mg/ml
3,33 mg/ml

333 mg/ml
3,33 mg/ml

Air suling

Individu Tikus
1

a
a

a
a

c
b

b
b

b

2

a
a

a
a

c
c

b
b

a

3

b
a

a
b

c
c

b
b

b

4

a
b

b
b

b
b

b
b

b

5

a
a

a
a

c
b

b
c

a

Pergerakan sperma menurut kriteria WHO (1999)
a: pergerakan yang progresif; e" 25 Im/s di mana 25 1m adalah sama dengan panjang 5 kepala

sperma.
b: pergerakan perlahan
c: pergerakan sangat perlahan ; < 5im/s
d: tiada pergerakan

Pengaruh pasak bumi, sanrego, lengkuas, dan cengkeh terhadap tingkat pergerakan
sperma ditunjukkan pada Tabel 2. Analisis kualitas sperma menunjukkan pasak bumi dan
sanrego mempunyai efek peningkatan pergerakan paling baik dibandingkan dengan kelompok
yang diberi ekstrak cengkeh, lengkuas dan kontrol. Perlakuan pasak bumi dan sanrego pada
dosis tinggi (333 mg/ml) memperlihatkan 80% pergerakan sperma adalah peringkat a sedangkan
kelompok kontrol menunjukkan hanya 40% pergerakan sperma yang menunjukkan peringkat
a. Kelompok perlakuan lengkuas dosis 333 mg/ml sebaliknya menunjukkan tingkat pergerakan
sperma paling rendah yaitu 80% peringkat c. Berat badan tikus kelompok perlakuan dengan
tikus kelompok kontrol tidak menunjukkan perbedaan signifikan (data tidak ditunjukkan).
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Kajian ini menunjukkan bahwa cengkeh dan lengkuas tidak meningkatkan parameter
kesuburan jantan yaitu jumlah, pergerakan, dan morfologi sperma. Ketiga tumbuhan ini
sebaliknya justru menurunkan jumlah sperma walaupun tidak signiflkan (P> 0.05). Laporan
Jaganath dan Ng (2000) bahwa lengkuas mampu meningkatkan jumlah dan tingkat pergerakan
sperma ternyata bertentangan dengan hasil kajian ini. Hasil ini sukar untuk dibandingkan karena
terdapat perbedaan hewan uji dan kemungkinan terdapat perbedaan dalam penyediaan ekstrak
yang tidak dinyatakan secara terperinci dalam laporan tersebut.

Analisis kualitas sperma menunjukkan pasak bumi dan sanrego mempunyai efek
peningkatan pergerakan sperma paling baik dibandingkan dengan kelompok yang diberi ekstrak
cengkeh, lengkuas, dan kontrol. Perlakuan pasak bumi dan sanrego pada dosis tinggi (333 mg/
ml) memperlihatkan 80% pergerakan sperma adalah peringkat a sedangkan kelompok kontrol
menunjukkan hanya 40% pergerakan sperma yang menunjukkan peringkat a. Kajian oleh Luthfi
dan Mat Noor (2007) juga menunjukkan bahwa sanrego meningkatkan perilaku seksual tikus
jantan. Dosis 60 mg/kg ekstrak air sanrego menunjukkan jumlah peningkatan tertinggi secara
signiflkan bila dibandingkan dengan kelompok lain.

Tabel 3 menunjukkan efek afrodisiak tikus jantan setelah pemberian sanrego pada dosis
tertentu (kelompok perlakuan) dan dengan air suling (kelompok kontrol). Dosis 60 mg/kg
menunjukkan jumlah peningkatan tertinggi secara signiflkan dibanding kelompok lain.
Peningkatan pada kelompok dosis 60 dan 90 mg/kg tidak menunjukkan perbedaan signiflkan
dengan kelompok kontrol. Menurunnya efek afrodisiak secara signiflkan pada dosis 90 mg/kg
sukar untuk dijelaskan dengan data dari hasil kajian ini. Hal ini mungkin disebabkan karena
ukuran sampel (tikus) yang terbatas. Hayes (2001) berpendapat bahwa jumlah tikus yang lebih
banyak dalam satu kelompok akan memberikan hasil yang lebih konsisten. Penelitian lanjutan
sedang dikerjakan untuk mengisolasi senyawa aktif dari tumbuhan sanrego yang mempunyai
efek meningkatkan afrodisiak dan/atau kesuburan laki-laki.

Tabel 3. Rata-rata jumlah peningkatan efek afrodisiak tikus jantan setelah perlakuan ekstrak
sanrego pada dosis yang berlainan

Dosis Perlakuan Rata-rata jumlah peningkalan + SE
Kontrol
30 mg/kg
60 mg/kg
90 mg/kg

1,33 + 1,54
2,33 + 0,57
3,33 + 0.57
3,00 + 0,00

Penelitian awal pada Purwoceng (Pimpmellapruatjan)'piga. menunjukkan potensinya
sebagai herba afrodisiak (Tambunan, 2005). Akar Purwoceng biasa dimanfaatkan sebagai obat
afrodisiak, diuretik dan tonik. Saat ini, informasi tentang kandungan bioaktif di dalam purwoceng
belum banyak diketahui. Beberapa senyawa bioaktif yang sudah teridentifikasi adalah
stigmasterol dan sitosterol. Namun demikian, belum ada yang melaporkan tentang kegunaan
senyawa-senyawa tunggal tersebut.
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H. Arab Pengembangan Tumbuhan Obat di Masa Depan

Kebanyakan pengujian senyawa organik sintetik dan senyawa alami dilakukan oleh
industri farmasi. Penelitian difokuskan untuk mencari senyawa baru dan lebih berkemampuan.
Di universitas, kajian tidak harus selalu diarahkan pada penemuan senyawa baru, tetapi dapat
juga untuk mencari substansi yang menunjukkan aktivitas biologi tertentu yang mungkin akan
membantu dalam pemahaman efek fisiologi.

Secara ideal kajian tumbuhan obat untuk mengatasi gangguan seksual dilakukan dengan
pendekatan eksperimental yang dikenal paling handal untuk tujuan penemuan senyawa bioaktif,
yaitu bioassay-guided isolation. Tumbuhan dipilih berdasarkan kriteria etnofarmakologi,
kemudian dilakukan ekstraksi. Ekstrakyang dihasilkan diuji menggunakan sistem bioasai yang
sesuai. Setelah aktivitas biologi ditentukan, ekstrak aktif difraksinasi, dipantau aktivitas
biologinya pada setiap tahap fraksinasi. Proses ini dilanjutkan sampai bahan aktif murni dapat
diisolasi. Akhirnya dilakukan struktur elusidasi isolat aktif.

Apabila ekstrak dan fraksi menunjukkan bioaktivitas, sedangkan masing-masing senyawa
murninya tidak aktif, ada beberapa kemungkinan penyebabnya. Kemungkinan pertama adalah
adanya efek sinergi pada senyawa-senyawa tersebut. Bioaktivitas muncul karena adanya sinergi
antara senyawa-senyawa tersebut (Williamson, 2001). Namun demikian terbuka kemungkinan
lain yaitu belum semua komponen-komponen yang ada telah diisolasi. Hal ini disebabkan suatu
ekstrak tunggal tumbuhan dapat mengandung ratusan komponen dari kelompok yang berbeda-
beda, baik metabolit primer maupun sekunder. Kelompok-kelompok tersebut adalah isoprenoid,
fenol, lipid, karbohidrat dan derivatnya, protein/asam amino, dan mineral. Semuanya mempunyai
kemungkinan sebagai komponen bioaktif. Pada kasus demikian, untuk penelitian tumbuhan
yang berpotensi meningkatkan kesuburan, kecil kemungkinan untuk mendapatkan komponen
aktif disebabkan pengujian in vivo memerlukan jumlah komponen yang banyak untuk dapat
diuji.

Pada kasus seperti di atas, dapat dilakukan pengujian farmakologi terhadap ekstrak,
yang akan menghasilkan ekstrak yang terstandardisasi. Setelah dilakukan kajian toksisitas dan
keamanan ekstrak, dilakukan formulasi terhadap ekstrak yang terstandardisasi tersebut. Setelah
itu baru dapat dikembangkan sebagai sebuah produk. Produk ini dapat menjadi langkah awal
bagi suatu industri farmasi lokal yang inovatif untuk dapat berkembang dan bersaing dengan
industri farmasi Barat, tidak hanya untuk pengobatan penyakit ringan, tetapi juga penyakit
yang berat (Pieters and Vlietinck, 2005).

I. Penutup

Sejumlah tumbuhan obat menunjukkan potensi yang menjanjikan dalam perawatan
gangguan seksual laki-laki. Tumbuhan obat memiliki karakteristik tertentu yang menjadikannya
tidak dapat sepenuhnya mengikuti kaedah-kaedah penelitian obat konvensional. Hasil-hasil
penelitian yang ada menunjukkan bahwa beberapa praktek penggunaan tumbuhan obat adalah
valid dan dapat ditingkatkan menuju terapi yang murah, efektif, dan aman. Diharapkan bahwa
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penyebaran secara meluas terkait minat dan pengetahuan tumbuhan obat akan dapat mengurangi
hambatan-hambatan dalam penggunaan dan pengembangan tumbuhan obat.
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